
Membangun di Atas Batu Karang
Setiap orang yang mendengar perkataan-Ku ini dan melakukannya, ia sama dengan orang yang bijaksana,

yang mendirikan rumahnya di atas batu karang.

Matius 7:24

Pembuka

Membangun sebuah hubungan, baik itu pernikahan, persahabatan, maupun keluarga, sering kali diibaratkan

seperti membangun sebuah rumah. Kita sering kali terlalu fokus pada "cat tembok" atau "hiasan

taman"—hal-hal yang terlihat indah di luar seperti kecocokan hobi, status sosial, atau penampilan fisik.

Namun, saat badai persoalan ekonomi, perbedaan pendapat, atau penyakit datang menyerang, keindahan

luar itu tidak akan sanggup menahan beban. Yang menentukan apakah rumah itu tetap berdiri atau hancur

berantakan adalah fondasinya: sesuatu yang tertanam dalam di bawah tanah dan tidak terlihat oleh orang

lain.

Inti Renungan

Tuhan Yesus memberikan cetak biru yang jelas bagi setiap hubungan: mendengar dan melakukan firman-

Nya. Membangun di atas batu karang berarti menjadikan nilai-nilai Kerajaan Allah sebagai standar

operasional dalam rumah tangga kita. Ini berarti memilih untuk mengampuni ketika kita merasa disakiti,

memilih untuk jujur ketika berbohong terasa lebih mudah, dan memilih untuk melayani daripada menuntut

untuk dilayani. Allah Bapa merancang keluarga sebagai unit terkecil untuk memancarkan kasih-Nya. Ketika

Roh Kudus memimpin komunikasi dan keputusan kita, hubungan tersebut tidak akan mudah goyah oleh tren

dunia atau tekanan zaman. Kekuatan sebuah hubungan tidak diukur dari ketiadaan konflik, melainkan dari

sejauh mana Kristus menjadi pusat dalam penyelesaian konflik tersebut.

Ayat Pendukung

Mazmur 127:1a: "Jikalau bukan TUHAN yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang

membangunnya." Efesus 4:2-3: "Hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah lembut, dan sabar.

Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling membantu."

Aplikasi

Apa yang harus saya lakukan hari ini? Evaluasilah "fondasi" hubungan terdekat Anda saat ini. Apakah Anda

lebih sering mengandalkan kekuatan perasaan atau prinsip firman Tuhan? Cobalah lakukan satu tindakan

nyata kasih hari ini: dengarkanlah pasangan atau anggota keluarga Anda tanpa interupsi, atau mintalah

maaf dengan tulus atas kesalahan kecil yang mungkin Anda anggap sepele. Mari kita saling mendoakan di

komunitas alunea.id agar setiap keluarga Kristen menjadi mercusuar yang membawa terang bagi lingkungan

sekitarnya.



Doa Penutup

Ya Allah Bapa, kami menyerahkan keluarga dan hubungan kami ke dalam tangan-Mu. Tuhan Yesus, jadilah

pusat dan fondasi utama dalam setiap keputusan yang kami ambil. Ya Roh Kudus, lembutkanlah hati kami

agar selalu mau mendengar dan melakukan kebenaran-Mu, sehingga hubungan kami tetap kokoh

melampaui segala badai. Amin.
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